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EDITORIAL

'opik perubahan iklim mencak-
Tup aspek yang sangat luas, ma-

nusia sebagai individu tampak
cukup kecil bila dibandingkan den-
gannya. Sangat mudah untuk mem-
buat manusia merasa tidak berdaya.
Kemudian, apakah satu orang di
tengah tujuh miliar dapat membuat
perbedaan?

Jika Anda ingin menggunakan
moda transportasi paling bersih,
berjalan kaki atau bersepeda adalah
jawaban yang menghasilkan nol gas
rumah kaca. Selain itu, dilansir dari
National Geographic edisi Novem-
ber 2015, Anda dapat meninggal-
kan mobil dua hari seminggu untuk
mengurangi 1,8 ton emisi gas rumah
kaca per tahun. Lalu, Menurut Oak
Ridge National Laboratory, bus tran-
sit menggunakan energi lebih ban-
yak per penumpang-kilometer dar-
ipada mobil. Perhitungan tersebut
dapat berubah seiring bergesernya
bahan bakar fosil ke listrik. Saat ini
tren global transportasi banyak be-
ralih menjadi kereta api, bersepeda,
atau berjalan kaki.

Bagi  sejumlah  kalangan,
program Green Campus IPB amat
menarik. Mereka melihat program
ini dari berbagai sudut pandang,
seperti lingkungan, ekonomi, sosial,
ilmu pengetahuan, dan teknologi.
Mereka termotivasi untuk meng-
etahui latar belakang serta turut
memberi inovasi pada program ini.
Sedang, beberapa di antaranya den-
gan lantang mengibarkan gerakan
penolakan.

Program Kampus Hijau di-

gadang-gadang
Institut Pertanian
Bogor sebagai solusi
memecahkan  masalah
perubahan iklim. Institut
memiliki tanggung jawab sebagai
wujud percontohan bagi dunia, un-
tuk menunjukkan sebuah miniatur
hidup ramah lingkungan. Maha-
siswa dilibatkan dalam upaya pen-
gurangan emisi karbon kendaraan
bermotor, pola hidup zero waste,
green building, dan green energy ada-
lah sebuah tujuan yang mulia untuk
melestarikan iklim dunia.

Usaha mengubah pola hidup
masyarakat global memang sebuah
pekerjaan besar. Membuat satu
orang pengendara sepeda motor
berpindah menjadi pejalan kaki
atau penikmat transportasi publik.
Membuat beberapa pihak yang
telah lama hidup atas mata penca-
harian dari sepeda motor berhenti
untuk mencari penghidupan baru.
Gelombang penolakan secara masif
digelar bukan tanpa alasan. Masalah
perut memang tidak bisa begitu saja
diabaikan apalagi dengan sebuah
alasan perubahan iklim.

Belum lagi implementasi
berbayar atas dasar disinsentif. Ma-
hasiswa bahkan masyarakat secara
umum akan menempatkan diri den-
gan sukarela menjadi penentang
kebijakan ini, “dulu gratis kenapa
sekarang harus bayar”.

“Manusia mudah merasa ti-
dak berdaya akibat perubahan iklim
adalah aspek yang begitu luas, be-
gitulah yang dipaparkan Bill McKib-

ben seorang

penggerak

lingkungan hid-

up, dalam bukun-

ya The End of Nature
(1989).

Logika manusia akan dibawa
berkelana menghinggapi aspek-as-
pek ekonomis yang dilibatkan da-
lam upaya mengubah iklim. Gerakan
penolakan mungkin saja atas dasar
logika sebuah pola hidup ramah
lingkungan adalah “lebih murah’”.
Apa jadinya bila ternyata memotong
jalur mata pencaharian dan mem-
buat beberapa pihak dirugikan se-
cara materil? Berbagai aksi demon-
strasi menjadi hal wajar setelah kita
memaknai pertanyaan tersebut.
Kita membutuhkan alternatif yang
masuk akal untuk membayangkan
berbagai versi hidup ramah lingkun-
gan.

Dalam edisi ini, Anda dapat
mengkaji latar belakang dibalik
berbagai reaksi penolakan atas im-
plementasi  Green Transportation.
Liputan kami berkisar dari sudut
pandang pihak penyelenggara, ma-
hasiswa dan masyarakat, serta para
pakar yang cukup relevan dengan
topik perubahan iklim.

Green Campus memiliki mag-
net besar bagi kehidupan kampus.
Melihat bagaimana tim redaksi
Koran Kampus beralih topik dalam
kurun waktu dua minggu setelah
penentuan isi redaksi. “Semahal
itu kah modal untuk melestarikan
lingkungan? Tepatkah transportasi
yang pertama kali dibenahi dalam
memberikan pola pikir hidup ramah
lingkungan? Mengapa tidak inovasi
sumber daya energi menjadi konsep
utama program ini?", adalah beber-
apa pertanyaan yang perlu ditinjau
lagi secara mendalam. Tetap saja,
Green Campus bukan topik mudah
yang dapat diselesaikan beberapa
minggu. Perlu kajian serta investi-
gasi mendalam untuk memberikan
informasi lengkap seputar proyek
besar IPB di 2020 mendatang. Apap-
un pandangan Anda, kami harap ed-
isi ini bersifat informatif, menghibur,
dan yang terpenting, mencakup
topik yang memengaruhi kita. Teri-
ma kasih karena telah membaca.

Ichwanul AM, Pemimpin Redaksi
llustrasi: Nur Yasin & Hanifah H
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LGBT: PENYIMPANGAN
NORMA DI MASYARAKAT

Maraknya isu mengenai leshi, gay, bisex, dan transgender (LGBT) di masyarakat menuai berbagai respon.
Tak terkecuali bagi mahasiswa Institut Pertanian Bogor (IPB). Diskusi dan kajian terkait LGBT beberapa kali
digelar. Berbagai solusi yang dianggap bisa mencegah penyebarannya terumuskan dalam diskusi terkait.

eski bukan negara per-
tama yang melegalkan
pernikahan sesama jenis,

keputusan yang diambil oleh Mah-
kamah Agung Amerika Serikat
pada 2015 lalu menuai berbagai
reaksi dari dunia internasional.
Berbagai diskusi terkait LGBT mu-
lai dari penuntutan hak asasi ma-
nusia hingga berbagai penolakan
terhadap LGBT marak dilakukan.

Isu ini turut ramai digun-
jingkan di kalangan mahasiswa
IPB tempo hari. Tak tinggal diam,
BEM KM IPB mencoba mengam-
bil sikap dengan mengajak lem-
baga dakwah fakultas (LDF) serta
organisasi mahasiswa (ormawa)
keagamaan untuk mencari solusi.

“LGBT itu menyimpang dari
fitrah manusia “ ujar lin Solihin,
S.Pi, M.Si pembina Badan Keroha-
nian Islam Mahasiswa(BKIM) IPB

Seperti  Solihin, Pembina
Kemaki IPB, Dr. Ir. Radite Prae-
ko Agus Setiawan, M.Agr juga
menyatakan bahwa LGBT adalah
sebuah perbuatan yang diten-
tang dalam keyakinan Katolik.

“LGBT menentang aweg-
aweg atau aturan yang ada
pada swadharma (kewajiban
laki-laki dan perempuan). Kare-
na tidak ada aturan dalam Hin-
du mengenai pelarangan, Kkita
berpedoman pada aturan tidak
tertulis” ucap | Gede Komang
Widiyana, ketua KMHD IPB.

Menurut Dhedy Kristianto
selaku Ketua KMB IPB, dari diskusi
dengan berbagai tokoh Buddha,
disepakatibahwa LGBT merupakan
karma perbuatan dimasa lampau.

Satu suara, mereka sepakat
untuk  membantu  penyembu-
han rekan-rekan LGBT dengan
pendekatan keagamaan. Lang-
kah pertama, yaitu pendataan
pengidap LGBT di kampus se-
cara pribadi oleh LDF dan or-
mawa keagamaan. Data yang
diperoleh tidak untuk dipub-

likasikan pada khalayak umum.

BEM KM IPB juga mengusul-
kan adanya lembaga bimbingan
konseling kepada pihak rektorat.

“Waktu SMP dan SMA kita
ada bimbingan konseling kan?
Saya rasa mahasiswa dengan berb-
agai permasalahan yang kompleks
pun perlu bimbingan konseling,”
tutur Danang Setiawan selaku
Presiden Mahasiswa BEM KM IPB.

Dalam wacana, lembaga
konseling ditujukan untuk mem-
fasilitasi mahasiswa IPB untuk
meringankan  beban  dengan
cara mencurahkan emosi serta
mencari  solusi  bersama-sama
konselor dalam berbagai hal.

LGBT dari Perspektif Keilmuan

Kerap kali LGBT divonis
sebagai penyakit kejiwaan. Di-
agnostic and Statistical Manual
of Mental Disorder 4th Edition
mendefinisikan bahwa seseo-
rang yang sakit jiwa adalah orang
yang mengalami penderitaan
kejiwaan, menampilkan kinerja
yang buruk, dan memiliki ham-
batan atau ketidakmampuan

' Houmon pun
bedalu sama saja
bagi pengidap

LGBT

- Dt Bambang Suyyobiolo

dalam berperan di masyarakat.

Berkaitan dengan hal terse-
but, tidak semua pengidap LGBT
mengalaminya. LGBT bukan pula
sebuah penyakit yang menular.

“LGBT itu penyimpangan
sosial karena norma masyarakat
Indonesia tidak dapat meneri-
manya sehingga kita perlu mem-

bina mereka untuk mengikuti
norma yang sudah kita anut/
tegas Dr Nurmala K. Pandjaitan
MS. DEA selaku koordinator mata
kuliah Psikologi Sosial IPB. Nur-
mala juga menambahkan mas-
yarakat harus bijak dan menang-
gapinya dengan kepala dingin.

Pada dasarnya, LGBT ber-
hubungan dengan orientasi so-
sial seseorang dalam memilih
pasangan yang diinginkan. Nur-
mala mengatakan bahwa faktor
pendorong yang menjadikan
seseorang memiliki diorientasi
seksual di antaranya: trauma sek-
sual, gaya hidup, serta pola asuh.

Dari sisi psikologi, LGBT
dapat disembuhkan lewat ter-
api dengan terlebih dahulu
mengetahui latar belakangnya.

“Jika karena pola asuh,
bisa dengan terapi behavior,
dengan  pendekatan  reward
dan punishment seperti apa
yang harus dilakukan dan tidak
dilakukan. Intinya, pendekat-
an manusiawi dan holistik. Soal
dia bisa sembuh atau tidak itu
tergantung niat, keinginan dan
keyakinan dia,” papar Nurmala.

Nurmalamenjelaskanbahwa
dukungan orang tua dan lingkun-
ganjuga sangat penting. Selain itu,
pemerintah juga diharapkan men-
gambil sikap lewat kebijakannya.

Secara biologis, tidak ada
perbedaan  antara  pengidap
homoseksual dengan hetero-
seksual. Seperti yang diung-
kap salah satu dosen Biologi
IPB, Dr Bambang Suryobroto,

“Tidak ada bukti langsung

yang memperlihatkan  adan-
ya hubungan kromosom
antar keturunan. Hormon
pun berlaku sama saja bagi
pengidap LGBT, ucapnya.

Putri Indah
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Tapcash Pengemban Tunggal

eban Green TranspQr ]

nghangat kemball seiring mula| dnerapkannya S|stem parklrberbayar dan

pemberlakuan sistem portal di beberapa ruas jalan. Kendaraan motor tak boleh
lewat jalan yang ditutup portal, diarahkan ke area parkir terpusat seperti GWW,
Green TV, Menwa, dan Fakultas Peternakan.

elaksanaan pengelolaan
Ptransportasi dalam kam-

pus dan parkir sepeda
motor diserahkan kepada PT
Bogor Life Science and Technol-
ogy (BLST) sebagai pihak keti-
ga untuk membantu rektorat
IPB mengelola proyek GT. Ter-
hitung sejak 1 Maret 2016, GT
dilaksanakan secara penuh dan
menyeluruh mulai dari sistem
peminjaman sepeda yang ha-
rus menggunakan kartu BNI
Tapcash hingga parkir motor
yang berbayar. Selain itu, moda
transportasi lain seperti mobil
listrik (moli) dan bus kampus
tak luput dari kebijakan penye-
suaian tarif tersebut.

“Sistem bayar satu rupiah
itu hanya sebagai pendataan
saja,” ujar Erick Wahyudyono
selaku Manager Business Devel-
opment BLST.

Peminjaman sepeda
dikenakan tarif Rp1,00 untuk
sekali pakai. Selain sepeda,
parkir motor pun dikenakan
biaya sebesar Rp500,00, namun
kebijakan tersebut tak bertah-
an lama. Selang 10 hari, pada 10
Maret 2016 biaya parkir kem-
bali di angka Rp1,00 per sekali
parkir. Tak hanya itu, layanan
transportasi  kampus lainnya
juga mengalami penyesuaian
tarif. Rencananya, terhitung
mulai tahun ajaran baru 2016-
2017 menurut hasil pertemuan
dosen muda dengan Rektor IPB
biaya transportasi dalam kam-

pus akan dibebankan pada UKT
sebesar Rp600.000,00.
Kebijakan ini akan ber-
dampak pada mayoritas maha-
siswa yang memiliki kegiatan di
gedung- gedung belakang sep-
erti Fakultas Perikanan dan limu
Kelautan, Fakultas Kedokteran
Hewan, Fakultas Peternakan
serta Departemen Biologi dan
Biokimia sudah barang pasti
menjadi objek yang paling ser-
ing terkena dampak kebijakan
ini diantara mahasiswa lainnya.
Salah satunya adalah Boy,
mahasiswa [Imu Produksi dan
Teknologi Peternakan angkatan
50, mengaku jika Green Trans-
portation ini memiliki sisi baik
dan buruk. Sisi baiknya adalah
mampu mendorong maha-
siswa untuk berjalan kaki dan
berolah raga. “Awalnya saya
naik motor, karena ada kebi-
jakan ini sekarang saya men-
gendarai sepeda,” ujarnya sam-
bil menepuk jok sepeda kayuh.
Namun, Boy mengeluhkan
sistem tarif penggunaan fasiltas
kampus seperti bus, mobil listr-
ik, dan penggunaan sepeda.
“Di negara asal saya, Malaysia,
penggunaan seluruh fasilitas
kampus itu gratis, saya harap di
sini pun demikian,” tambahnya.
Meskipun begitu, kebi-
jakan ini banyak menuai kritik.
Hal ini karena tidak ada penya-
marataan pengendara sepeda
motor dan mobil. Namun, dalih
keadilan dijawab oleh pihak

rektorat karena setiap orang
memiliki  kebutuhan  mas-
ing-masing.

“Jika keadilan didalilkan
dengan sama rasa sama rata,
itu bukan hal yang baik. Malah
tidak seimbang dengan porsi
kebutuhan masing -masing
pihak, masa dosen yang sudah
tua disuruh berdiri di bus?” ujar
Cahyono Tri Wibowo selaku
Kepala Biro Umum IPB.

Rencananya mobil yang
parkir akan dikenakan biaya se-
besar Rp20,000,00. Tarif terse-
but akan diberlakukan setelah
parkiran mobil selesai diban-
gun pada tahun 2020 sehing-
ga pada tahun tersebut pro-
gram Green Campus terlaksana
dengan adil dan menyeluruh.
Parkiran  mobil rencananya
akan ditempatkan di sebelah
Teaching Lab dan belakang
kantor UKK.

Ojek kampus yang terse-
bar di enam titik pangkalan
yakni asrama putri, berlin, BNI,
Gymnasium, Perumahan dosen
(Perumdos) serta GWW masih
beroperasi dan berlalu lalang
di lingkungan kampus. Belum
ada keputusan tegas dari pihak
rektorat terkait ojek tersebut.
Pada mulanya pihak IPB men-
awarkan kerjasama dengan
seluruh ojek kampus namun
tercatat baru delapan ojek yang
bersedia bergabung bersama
BLST dari 217 ojek kampus (ma-
ret 2016). Tak gentar merayu,




alasan rendahnya gaji yang di-
tawarkan pihak IPB kini diatasi
dengan menaikan angka gaji
bagi para ojek jika bergabung
bersama yakni jika pada ta-
hun 2015 nominalnya sebesar
Rp800.000,00 kini meningkat
menjadi  Rp1.500.000,00 per
bulannya. Pekerjaan yang dise-
diakan oleh IPB untuk tukang
ojek yaitu supir mobil listrik,
kondektur bus DAMRI, tekni-
si sepeda, sampai penjaga
parkiran motor. Namun, usu-
lan tersebut masih ditolak ojek
kampus dengan alasan upah
yang ditawarkan masih rendah.
Hari pertama berlaku-
nya Green Transportation secara
menyeluruh, ojek melakukan
unjuk rasa yang kedua di depan
rektorat, namun Kepala Biro
Umum menyangkal hal itu.
“Memang terdapat
gerombolan tukang ojek yang
lewat depan rektorat tetapi
langsung pergi keluar lewat
pintu belakang IPB. Jika ingin
melakukan unjuk rasa, perlu
ada surat izin dari kepolisian,
dan saya menanyakan me-
ngenai surat tersebut, tapi kata
Kapolsek tidak ada” Pak Tri
menambahkan jika kekuasaan
di IPB bersifat otonom. Jadi,
pengelolaan kampus maupun
dana pembangunan merupa-
kan hak IPB sepenuhnya, dan

Foto: Avina Y
Tapcash merupakan satu-satunya moda
pembayaran Green Transportation.

kedaulatan ojek bukan tanggu-
ng jawab IPB.

Pemberlakuan sistem
berbayar pada parkir motor
yang digagas oleh pihak IPB,
bertujuan untuk mengurangi
arus sepeda motor yang berke-
liaran di lingkungan kampus.
Kenyataannya, jika mahasiswa
tidak menggunakan motor
sebagai moda transporta-
si pribadi dari tempat kost,
maka mahasiswa  tersebut
perlu menggunakan transpor-
tasi umum untuk mencapai
kampus. Contohnya adalah
mahasiswa yang tinggal jauh
dari lingkungan kampus sep-
erti Cibanteng Proyek, kurang
mendapat akses kendaraan
umum seperti angkot. Sehing-
ga motor merupakan satu-sat-
unya kendaraan alternatif yang
dapat diandalkan sebagai sara-
na transportasi untuk mencapai
kampus.

Transportasi lain penun-
jang implementasi GT seperti
bus dikenakan tarif sebesar
Rp1000,00 serta moli sebesar
Rp2000,00 per sekali jalan. Per-
bedaan tarif ini dikarenakan
efisiensi kendaraan tersebut.
Bus bisa menampung lebih
banyak penumpang diband-
ingkan dengan mobil listrik.

Menurut  Erick, Manag-
er Business Development BLST.

S ——
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mengungkapkan bahwa per-
bedaan tarif antara bis dan
moli tersebut ditetapkan den-
gan alasan efisiensi kapasitas
moda transportasi. “Bus dapat
menampung penumpang leb-
ih banyak daripada Moli, se-
hingga tarifnya lebih murah!”
tukas Erick.

Namun, pada kenyata-
annya, mobilitas moli lebih
terbatas, dengan kecepatan
maksimal 30 km/jam, moli
membutuhkan waktu lebih
lama dibandingkan kendaraan
lain untuk mencapai tujuan. Hal
ini berbanding terbalik den-
gan tarif yang ditetapkan pada
moda transportasi ini.

Kartu Segala Bisa Bernama
Tapcash

Sejak IPB resmi meng-
gandeng BNI sebagai mitra da-
lam pengembangan program
Green Campus, uang elektronik
BNI Tapcash menjadi satu-sat-
unya alat tukar yang digunakan
mahasiswa IPB untuk menikma-
ti fasilitas Green Transportation
seperti Bus DAMRI, moli, sepe-
da dan juga parkir motor.

Uang elektronik BNI Tap-
cash belakangan menjadi kar-
tu segala bisa bagi mahasiswa
IPB. Hampir seluruh fasilitas
umum penunjang GT yang ada
di kampus IPB hanya dapat
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diakses dengan Tapcash. Kartu
elektronik pengganti uang kar-
tal itu bisa berfungsi sebagai
alat pembayaran seperti di bus
DAMRI dan mobil listrik, mau-
pun hanya sebagai alat pen-
dataan seperti yang diterapkan
pada shelter peminjaman sepe-
da dan parkir motor.

Untuk mendapatkan kar-
tuini, IPB secara khusus menun-
juk Agrimart 1 dan 2 sebagai
tempat yang menyediakan kar-
tu ini secara gratis, artinya den-
gan membayar Rp10.000,00
kartu tersebut telah terisi saldo
sebesar Rp10.000,00. Selain itu,
kartu ini bisa juga didapatkan di
BNI, namun dengan harga yang
berbeda yakni Rp20.000,00
tanpa terisi saldo. Isi ulang (top
up) bisa dilakukan melalui ATM
BNI dan juga customer service di
Bank BNI cabang manapun. Hal
ini secara tidak langsung men-
syaratkan mahasiswa IPB untuk
memiliki rekening BNI agar bisa
mengisi ulang kartu Tapcash
mereka.

Penggunaan Tapcash ini
masih menghadapi berbagai
kendala, salah satunya adalah
kerusakan pada kartu tapcash
saat transaksi berlangsung.
Apabila mahasiswa mengalami
kerusakan pada kartu tapcash
miliknya, petugas akan mere-
komendasikan si pemilik kartu
untuk segera menghubungi
customer service di Bank BNI
terdekat, “Nanti kartunya di
reset sama pihak bank, tapi sal-

donya tidak akan hilang’, jelas
petugas yang berjaga di pintu
parkir GWW. Berbeda dengan
pernyataan tersebut, Nan-
da - mahasiswi Departemen
SKPM, menuturkan bahwa ia
pernah mengalami kerusakan
pada Tapcash miliknya, namun
saat menemui customer service
kenyataannya tidak seseder-
hana itu, Nanda justru diminta
untuk  membeli

kartu Tapcash ‘ ‘
yang baru.
Sedang-
k an

Jika keadilan

untuk transaksi pembayaran.
Sedangkan, mahasiswa yang
masih  belum  mempunyai
tapcash akan didata dengan
menuliskan nama dan NIM.
Untuk parkir motor, selain pen-
gendara dimintai data nama
dan NIM, pengendara motor
juga harus menunjukan STNK
dan KTM sebelum diperboleh-
kan keluar dari tempat parkir.
Jika penggunaan tapcash
ini hanya bertujuan untuk
oendataan pada imple-
mentasi GT, maka lebih
baik menggunakan

Tap— d]_da]_]_lkan dengan kartu pengenal IPB.

cas

[ane yang baik.
tidak
dapat di- , ,

gunakan lagi.

“Saat saya ke Bank,
uang dalam Tapcash dikemba-
likan ke rekening dan itupun
membutuhkan waktu sebulan”
ungkap Nanda.

Sampai saat ini belum
ada alternatif lain yang dise-
diakan IPB untuk mengatasi
kasus rusaknya tapcash. Semua
kerusakan hanya bisa diperbai-
ki di kantor Bank BNI.

Sejak diterapkan kebija-
kan GT secara menyeluruh per
tanggal 1 Maret 2016, maha-
siswa yang menggunakan fasi-
litas penunjang GT diwajibkan
mempunyai kartu BNI Tapcash

Hal itu karena memu-

sh
mili- SAINa rasa sama rata, ngkinkan semua civi-
rva - jtu bukan hal

tas IPB memiliki kartu
pengenal dan dapat
pula mengurangi pihak
luar yang memakai fasil-
itas kampus. “kalau mau di
data, lebih baik pake KTM aja,
sama kaya pas masuk LSI. Jadi
gausah ribet beli tapcash” ujar
Fahmi-Mahasiswa Fakultas Ke-
hutanan.

Berbagai masalah yang
timbul pada tahap implemen-
tasi Green Campus, khususnya
Green Transportation ini meny-
iratkan bahwa kebijakan ini
masih kurang matang dan per-
lu dikaji lebih dalam.

Putn Indah T
EKS 51/FE



Implementasi
Penuh

Reaksi

Implementasi Green Campus yang sejak awal akan dire-
alisasikan pada September 2015 lalu akhirnya mengalami
pemunduran. Program Green Campus ini dirasa belum
matang, sehingga Program ini baru mulai berjalan pada
Oktober 2015. Namun salah satu elemen Green Campus,
yakni Green Transportation yang diterapkan oleh IPB
memicu banyak penolakan dari beberapa pihak.

ejak diterapkannya pro-
S gram GT, Rektor IPB Prof.

Dr.Ir. Herry Suhardiyanto,
M.Sc memang ingin melaku-
kan pembatasan kendaraan
untuk masuk ke dalam kampus.
Namun setelah kurang lebih
enam bulan program ini ber-
jalan, pembatasan kendaraan
justru hanya memusat pada
pembatasan sepeda motor.

Terhitung sejak bulan Mei
hingga September, IPB telah
membangun infrastruktur tem-
pat parkir terpusat yang berada
di Gedung Graha Widya Wisuda
(GWW), Resimen mahasiswa
(Menwa), Fakultas Peternakan
serta Green TV. Tempat parkir
ini diharapkan menjadi tempat
parkir terpusat bagi kendaraan
yang masuk ke wilayah IPB,
namun kenyataannya hanya
diberlakukan untuk kendaraan
sepeda motor.

Berbagai kebijakan ter-
kait GT pun mulai bermun-
culan. Setelah penerapan GT
mulai berjalan dan mulai ada
pemberlakukan tarif berbayar
Rp 1,- dari fasilitas GC seper-
ti tempat parkir terpusat, bus
kampus serta mobil listrik. Ke-
bijakan baru yang dikeluarkan
oleh pihak rektorat kembali
muncul, yakni tarif berbayar
fasilitas green campus tidak lagi
Rp 1,-

Kebijakan  penyesuaian

tarif berbayar fasilitas penun-
jang GT, yang diberlakukan
oleh pihak IPB sejak Maret
2016 yaitu tarif parkir motor di
parkiran terpusat (GWW, Men-
wa, Fapet, dan Green TV) sebe-
sar Rp 500,- tarif penggunaan
Bus untuk sekali perjalanan
sebesar Rp 1000, dan Rp 2000
untuk sekali perjalanan peng-
gunaan mobil listrik. Tak han-
ya itu, IPB juga membangun 5
portal di beberapa titik yaitu
Fakultas Peternakan, Menwa
dan Fakultas Kehutanan dekat
Common Class Room (CCR), ser-
ta terdapat dua portal di GWW.
Titik ini membuat pengendara
sepeda motor dibatasi dan ti-

LIPUTAN KHUSUS

pelaksanaan GT yang dilayang-
kan ke pihak rektorat.
Kebijakan GT ini dirasa
tajam ke bawah namun tum-
pul ke atas. Hal ini karena,
pembatasan kendaraan han-
ya berpusat kepada penggu-
na sepeda motor, sedangkan
pengguna kendaraan roda
empat masih diperbolehkan
parkir diluar tempat parkir ter-
pusat. Implementasi GC menu-
ju 2020 yang kurang matang
ini membuat massa menilai
bahwa ada ketidaksiapan IPB
dan ketidakjelasan Surat Kepu-
tusan (SK) Rektor terkait Imple-
mentasi GT.
Implementasi  GT
ikut dirasakan oleh warga
lingkar kampus IPB, mereka
menilai penutupan portal jus-
tru membuat pemasukan ojek
berkurang. Meskipun sudah
ada pelarangan ojek untuk
beroperasi di Kampus, na-
mun sebelumnya ojek telah

juga

dak diperbolehkan un- ditawarkan  untuk
tuk melintas. ‘ ‘ bekgr:Jak Boleh
Kebijakan piha ogor
baru itu tentu .o Life Sci-
saja menuai Kebljakan Gl'een e(ncBeL Zer;
kritik dan .
tanggapan Transportation dengan
dari  berb- o o ye o gaji se-
agai pihak, INi dirasa tajam ke besar
b b i Rp 1.5
SO bawah namun juta. Nov
dilancar- mun ojek
kan oleh BEM tumpul ke ataS. merasa

Fakultas dan

BEM KM IPB. Aksi

dan tanggapan yang
dilakukan oleh mahasiswa,
jajaran dosen muda serta mas-
yarakat sekitar lingkar kampus
IPB terkait penolakan GT ini,
menitikberatkan pada sistem

gaji
, , ditawarkan ti-
dak cukup untuk

yang

memenuhi  kebutu-
han sehari-hari. Warga lingkar
kampus yang juga menyuara-
kan aspirasinya untuk menolak
GT ini meminta keadilan dari
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pihak Rektorat.

Surni, Kepala Ojek As-
rama mengaku sebelumnya
perwakilan ojek dipanggil un-
tuk berbicara dengan pihak
rektorat namun pihak rektorat
hanya memberikan janji untuk
memperkerjakan ojek tanpa
syarat di IPB. Terhitung mulai
bulan April mendatang, ojek
akan dilarang untuk beroperasi
di dalam kampus karena akan
dikeluarkan SK Rektor men-
genai pelarangan parkir liar
kendaraan roda dua dan roda
empat.

Erick Wahyudyono selaku
pihak BLST pelaksana program
GT menyampaikan bahwa pi-
hak rektorat ingin pelaksanaan
program ini dapat berjalan
secara semestinya. Sehingga
untuk mendapat pencapaian
sistem yang baik perlu dilaku-
kan perbaikan sistem. Per-
baikan sistem tersebut salah
satunya adalah  perbaikan
sistem ojek dalam kampus.

“Rektorat tidak pernah
melakukan penghapusan ojek.
Kita hanya memperbaiki sistem
transportasi di dalam kam-
pus” ungkap Erick saat ditanya
mengenai rumor penghapusan
ojek.

la mengaku Program GT
ini hanya mengurangiruas area
untuk roda dua. Rencananya
area Green Tv hanya boleh dile-
wati oleh dosen, mahasiswa,
pegawai dan tamu. Nasib para
ojek juga telah ditanggulangi
oleh pihak BLST. Sebelumnya
telah dilakukan pendekatan
terhadap tukang ojek dengan
melakukan pertemuan dengan
Perwakilan ojek. Tawaran ke-
pada ojek untuk bekerja di IPB

tanpa syarat menjadi pegawai
IPB  menghasilkan 69 orang
yang telah bergabung menjadi
pegawai IPB.

Dampak hilangnya ke-
beradaan ojek dalam kampus
pun dirasakan oleh mahasiswi
Fakultas Peternakan, Oktavia
Ayu Riwayanti. la mengaku
keberatan jika ojek tidak ada,
karena fakultasnya berada di
wilayah belakang IPB sedang-
kan la harus mengejar waktu
untuk sampai di kelas. “Soalnya
saat terburu-buru kalau pakai
bis dan mobil listrik harus an-
tre dan lambat. Sedangkan ka-
lau pulang malam ga ada ojek,
tebengan pun susah” tutur Ok-
tavia.

Setelah aksi demo yang
dilancarkan oleh mahasiswa,
pihak Rektorat membuat kebi-
jakan baru yaitu menurunkan
kembali biaya parkir menjadi
Rp 1,- . Pihak BLST mengaku in-
gin membuktikan bahwa pro-
gram itu tidak memiliki niat un-
tuk komersialisasi. Perbedaan
harga untuk mobil listrik dan
bus dijawab dengan memper-
timbangan mengenai keefekti-
fan pengangkutan dan waktu.
Mobil listrik hanya ditujukan
pada waktu tidak sibuk.

Audiensi yang dilakukan
pihak BEM dan pihak Rektorat
setelah melakukan aksi meng-
hasilkan beberapa point pent-
ing untuk mengawal imple-
mentasi Green Campus 2020.

“Green campus kita setu-
ju, yang kita belum setujui

selama implementasi yang
meresahkan. Hasil dari audi-
ensi sudah kita sampaikan.

Yang kita bangun saat ini bu-
kan masalah setuju atau tidak

setuju namun lebih baik saling
melengkapi dalam hal posi-
tif. Pada dasarnya program ini
bagus hanya saja kurang leng-
kap dengan implementasi dan
sosialisasi yang kurang. Oleh
karena itu kita kawal sampai
BEM KM selanjutnya hingga
2020. Penolakan Green Trans-
portation kemarin adalah salah
satu kawalan kami jika imple-
mentasi yang kurang masuk ke
mahasiswa” tutur Danang Seti-
awan, Ketua BEM KM IPB.

Menurut Danang, ldealn-
ya GT adalah adanya sosialisasi
secara berkala jika ada kebi-
jakan yang baru. “karena jika
gagal di sosialisasi maka gagal
juga di implementasi” ungkap
Danang

Terkait kebijakan
penurunan tarif berbayar fasil-
itas GT Danang mengaku tidak
dapat memastikan karena ter-
gantung pendapatan IPB “Jika
kenaikan tarif masih rasional
dan untuk kebaikan IPB kenapa
tidak “ tutur Danang.

Berdasarkan penilaian
dari aspek kelayakan Ekonomi,
IPB telah memberikan multipli-
er effect dalam bentuk “dampak
tidak langsung” (indirect bene-
fit) karena memberi kontribusi
pada pendapatan masyarakat
sekitar kampus dan memberi
lapangan kerja bagi para ojek
untuk beroperasi di kampus.
Namun multiplier effect ini
akan dibatasi dengan adanya
program Green Campus. Mul-
tiplier effect adalah kegiatan
yang dapat memicu timbulnya
kegiatan lain, IPB selaku uni-
versitas akan menggerakkan
usaha lain oleh masyarakat
sekitar kampus sebagai pen-
dukungnya, kegiatan ini dapat
berupa tempat kosan, tempat
makan, laundry, angkot dan
ojek.

halsa Nurhasanah
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HARI BATIK DIPLOMA:
UPAYA LESTARIKAN
BUDAYA BANGSA

DIPLOMA

untuk melestarikan budaya yang dimiliki Indonesia.

rogram Hari Batik Diploma
P masih dalam tahap so-

sialisasi, sehingga masih
banyak mahasiswa Diploma IPB
yang belum mengenakan batik.
Sosialisasi yang dilakukan pihak
BEM Diploma berupa broadcast
di setiap grup Program Keahlian
(PK) di Diploma.

“Pesan broadcast yang saya
terima agak membingungkan,
karena tidak jelas darimana
pesan tersebut berasal dan ha-
nya menyuruh kita untuk men-
genakan batik,” ujar Selly, ma-
hasiswa Komunikasi Diploma
IPB.

Kabinet Aksi Reaksi BEM
Diploma IPB saat ini hany-
alah meneruskan rencana dari
kabinet sebelumnya yang tel-
ah  mencanangkan program
ini. Pasalnya BEM J juga akan
bergerak bersama BEM KM IPB
untuk menjalankan program
Rabu Nyuntik (Nyunda Batik).
Pihak BEM pun selanjutnya
akan mendiskusikan bersama
pihak Institusi untuk kebijakan
program ini.

Hari Batik bukan hal yang
baru untuk Diploma IPB kare-
na ada beberapa PK yang su-

dah memiliki Hari Batik sebe-
lum adanya program dari BEM
ini. Ada enam PK yang sudah
menjalankan Hari Batik, yaitu

Teknologi Produksi dan Ma-
najemen Industri Perikanan
Budidaya (IKN), Analisis Kimia
(ANKIM), Supervisor Jaminan

Mutu Pangan (SJMP), Manaje-
men Industri (MNI), Manajemen
Agribisnis (MAB), dan Teknik In-
dustri Benih (TIB).

Ada berbagai faktor yang
membuat mahasiswa belum
mengenakan batik, seperti be-
lum adanya peraturan yang
mewajibkan mengenakan batik
dari institusi dan ada beberapa
mahasiswa yang tidak memiliki
baju batik formal.

“Saya tidak memiliki baju
batik yang formal. Jika ada Rabu
Batik, kenapa tidak diberikan
seragam batik saja dari institu-
si?”ujar Syifa, mahasiswa Komu-
nikasi Diploma IPB.

Roni menyatakan bahwa
harapan dari BEM mengada-
kan Rabu Batik ini hanya satu,
membuat mahasiswa mencintai
budaya negerinya sendiri. Hara-
pan dari BEM dengan kenyataan
mahasiswa mengenakan batik

nampak belum sinergis. Catur,
Mahasiswa Teknik dan Manaje-
men Lingkungan, mengatakan
bahwa ia menggunakan ba-
tik karena takut akan terkena
Komisi Disiplin (Komdis) dan
bukan karena kesadaran untuk
melestarikan budaya Indonesia.

Herlinda Yenti
llustrasi: Latifa Artining-
sih
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Kuliah Kerja Nyata 2016,
ubah Nama mengubah Makna

Kuliah Kerja Nyata-Profesi (KKN-P) kini berubah nama menjadi Kuliah Kerja Nyata-Tematik (KKN-T). Peruba-
han ini berawal dari sambutan rektor IPB saat pembukaan lokakarya KKN-P tahun lalu. Perubahan nama ini

diharapkan agar semua departemen di IPB dapat melakukan KKN tanpa terkendala profesi masing-masing.

enanggapi hal tersebut
Dr Ir Ninuk Purnaningsih
M.Si selaku dosen pem-

bimbing KKN-Tematik dari Fakul-
tas Ekologi Manusia (Fema) setuju
dengan keputusan tersebut.
“Tujuan dari KKP itu sendiri
adalah kerja multidisiplin untuk
menemukan potensi, masalah,
dan solusi bersama-sama lintas
ilmu berdasarkan profesi yang di-
miliki, jika P-Profesi di khawatirkan
masing-masing mahasiswa hanya
berfokus pada profesinya mas-
ing-masing. Harapannya dengan
Tematik, terbentuklah kelompok
kerja untuk bersama-sama mem-
bangun tema dan desa,” tuturnya.
KKN-T  sebenarnya sudah
dilakukan oleh beberapa fakul-
tas, seperti Fem, Fema, Fapet,
dan Faperta. Namun, Prof. Dr. Ir
Herry Suhardiyanto, M.Sc selaku
rektor IPB mengharapkan pada
tahun 2016 ini seluruh departe-

membantu program
pembangunan pemerintah
daerah dan akselerasi
pencapaian tujuan

pembangunan

men dapat melaksanakan KKN-T
tersebut. Kegiatan tersebut mer-
upakan salah satu produk dari
Tri Dharma IPB yaitu pengabdian
msyarakat. Hingga berita ini di-
turunkan, SK rektor mengenai
kewajiban seluruh departemen
melaksanakan KKN-T belum turun.
Fakultas-fakultas yang sudah
melaksanakan KKN-T akan tetap
meneruskan kegiatan tersebut
pada tahun ini. Begitu pula den-
gan Departemen Geofisika dan
Meteorologi, Fakultas MIPA yang
akan bergabung pada tahun 2016
ini. Sedangkan beberapa fakultas
masih dalam proses persetujuan.
Lokasi pelaksanaan KKN-T
akan ditentukan oleh masing-mas-
ing fakultas dan departemen. Mis-
alnya saja pada Fema, fakultas ini
memberi kesempatan kepada ma-
hasiswanya untuk memilih tiga lo-
kasi yang diinginkan untuk praktik
KKN-T, namun semua keputusan-

#HN-T

meningkatkan wawasan,

nya akan diserahkan pada koordi-
nator. Koordinator pada akhirnya
akan menentukan lokasi KKN-T
yang terdekat dengan tempat
tinggal mahasiswa.

“Beberapa orang menga-
takan bahwa mahasiswa IPB ja-
rang mau kembali ke desa, pemi-
lihan lokasi kerja selalu di kota, jika
mahasiswa di perlihatkan realita di
desa harapannya mereka memiliki
kontribusi yang cukup besar, uta-
manya di bidang pertanian,” Ujar
Mahmudi Siwi M.Si, selaku dosen.

Pelaksanaan KKN-T ini me-
merlukan persiapan yang matang.
Mahasiswa perlu mempersiapkan
kekompakan tim, mental, dan fisik
untuk pengabdiannya kepada
masyarakat. Sehingga akan dilak-
sanakan pada sesi ujian akhir.

Indah Kusuma E
Infografis: Hanifah Husein

\@

pengembangan tridharma
yang adaptif terhadap
kompleksitas pertanian

memperoleh pengalaman
bermasyarakat dan
menerapkan ilmu secara

multidisiplin pada kehidupan

masyarakat kompleks
o @

keterampilan dan mengelola
sumber daya secara maksimal
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TOLAK ROKOK

BUKAN BERARTI ANTI TEMBAKAU

sulan DPR Rl mengenai
Rancangan Undang-Un-
dang (RUU)
bakauan yang masuk ke dalam
Program Legislasi Nasional (Pro-
legnas) 2015-2019 pada Januari
2016 lalu, menyedot perhatian
dari banyak pihak. RUU prioritas
Prolegnas 2016, bersama den-
gan RUU KPK ini, secara garis be-
sar berisi tentang rencana pem-
batasan impor tembakau untuk
industri rokok hingga maksimal
20%, serta pengenaan cukai tiga
kali lipat bagi rokok yang meng-
gunakan tembakau impor.
Sebelumnya, RUU ini di-
tanggapi negatif oleh komunitas
antirokok dan tembakau, seperti
Smoke Free Agent (SFA), Yayasan
Lembaga Konsumen Indonesia
(YLKI) , serta Yayasan Lembaga
Bantuan Hukum Indonesia (YL-
BHI). Alasan yang dikemukakan
oleh organisasi tersebut untuk
menolak serupa. Mereka men-

pertem-

[Fotografer :Héctor Izzo Mendoza

duga bahwa RUU tersebut hanya
instrumen bagi produsen rokok
untuk tetap eksis, meningkatkan
produksi, serta menjerumuskan
generasi muda Indonesia pada
kebiasaan merokok.

Padahal menurut data Ke-
mentrian Kesehatan tahun 2013,
jumlah perokok aktif yang mero-
kok setiap hari di Indonesia su-
dah mencapai angka 48.400.332
jiwa. Dengan jumlah tersebut,
apabila harga
rokok per bungkus adalah Rp
12.500,00, maka perokok aktif
di Indonesia sudah membakar
uangnya untuk rokok sebesar Rp
605 miliar rupiah setiap hari.

Kebiasaan merokok selain
memberikan dampak negatif
pada kesehatan, dimana 20%
angka kematian global dinya-
takan sebagai akibat merokok,
juga dapat menuntun pada ke-
misikinan. Kemisikinan tersebut

diasumsikan

disebabkan penghasilan yang

diperoleh sebagian digunakan
untuk membeli rokok, bukan
digunakan  untuk
kualitas hidup, serta hilangnya
produktivitas karena sakit akibat

merokok.

perbaikan

Namun, alasan terse-
but ditanggapi lain olehBadan
Legislasi (Baleg) DPR, seperti
yang dikutip dari CNN Indonesia.
Wakil Ketua Baleg DPR, Firman
Soebagyo, menyatakan bahwa
RUU ini merupakan kebijakan
yang tepat, karena mendukung
penggunaan tembakau dalam
negeri dan melindungi petani,
serta bukan kepentingan pro-
dusen rokok. Hal ini berdasarkan
dari
Perkebunan tahun 2015, yang
menyatakan bahwa 98% dari
200 ribu hektar lebih perkebu-
nan tembakau adalah perkebu-
nan milik rakyat dengan jumlah
petani yang mencapai lebih dari
527 ribu jiwa.

Gabungan
Pabrik Rokok Indonesia (Gappri)
pun berpendapat bahwa RUU
ini malah dapat menghambat
kemajuan industri rokok yang
banyak menyumbang penghasi-
lan negara, yakni sekitar 200 tri-
liun rupiah per tahun. Pengham-
batan kemajuan industri rokok
tersebut dikarenakan jumlah
tembakau dalam negeri belum
memenuhi secara kualitas dan

data Direktorat Jenderal

Perserikatan

kuantitas untuk industri rokok.
Permasalahan rokok di

Indonesia, menurut Dr. Ir. Pur-

wono, MS dosen Departemen

Agronomi dan  Hortikultura,
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tidak terlepas dari dilema di
antara melindungi petani tem-
bakau dan generasi muda dari
bahaya Sehingga,
menurut Dr. Puwono, tindakan
menolak rokok tersebut tidak

merokok.

tepat jika diiringi dengan sikap
anti terhadap tembakau. “Se-
baiknya kalau memang rokok
itu akan dikurangi, jangan sam-
pai mengorbankan petani tem-
bakau,” katanya.

Solusi masalah ini,
menurutnya, dapat diatasi den-
gan memperbaiki kualitas tem-
bakau yang ada sehingga sesuai
dengan kriteria pabrik rokok,
mengganti tembakau yang ada
dengan komoditas lain, serta
melakukan penelitian tentang
manfaat lain tembakau. “Kalau
kita melakukan suatu kebijakan
disini, kebijakan lainnya harus
diperbaiki. Cukainya yang ku-
rang ditambah dari mana? Pe-
merintah harus mencari sumber
lain yang bisa mendatangkan
pemasukan untuk negara,” tegas
Dr. Purwono.

Namun, penggantian tem-
bakau menjadi komoditas lain
dirasa masih belum memungk-
inkan. Hal ini dikarenakan tidak
semua lahan yang digunakan
untuk menanam tembakau co-
cok untuk ditanami komoditas
lain. Selain itu pemerintah harus
berani menjamin adanya pem-
beli jika petani tembakau meng-
ganti komoditasnya.
tembakau kan ada pembelinya
meskipun harganya fluktuatif
sekali,” tutur Dr. Purwono.

Sehingga

“Kalau

solusi lainnya

yakni, mencari manfaat lain
tembakau dirasa paling me-
mungkinkanapabila Indonesia
benar-benar ingin mengurangi
konsumsi rokok penduduknya,
dengan tidak mengabaikan kes-
ejahteraan petani tembakau. Pe-
nelitian mengenai manfaat lain

tembakau, seperti yang dilaku-

kan oleh IPB, UGM, dan Univer-

sitas Airlangga, menyatakan
bahwa tembakau mempunyai
potensi untukdijadikan biope-
stisida dan zat anti korosif.
Penelitian tersebut
didukung oleh fakta bahwa tem-
bakau menghambat
pertumbuhan bakteri sehingga

dapat dijadikan pestisida yang

mampu

murah dan ramah lingkungan.
Selain itu, nikotin yang terdapat
di tembakau mengandung gu-
gus atom nitrogen yang dapat
menyumbangkan pasangan
elektron bebasnya pada logam,
sehingga membentuk senyawa
kompleks yang dapat meng-
hambat proses korosi besi.
Namun, sayangnya meski
berpotensi demikian, penggu-
naan tembakau untuk kedua hal
diatas belum dapat menutupi
keseluruhan produksi tembakau
Indonesia. Belum adanya pe-
rusahaan besar yang membuat
biopestisda dari tembakau di
Indonesia menurut Dr. Purwo-
no, kurang lebih disebabkan
kebijakan pemerintah Indonesia
yang tidak mengurusi komodi-
tas ini secara serius dan kurang
mendukung penelitian lebih
lanjut mengenai itu. “Padahal

itu kan tanaman rakyat. Karena
menganggap rokok itu makruh,
maka tanamannya juga,” tuturn-
ya.

Mundurnya
penelitian
dihambat dengan kontroversi

kemajuan
tembakau seolah
rokok di Indonesia. “Kita ribut
rokok.

masalah  menghambat
Tetapi rokok yang ada, tem-

bakaunya juga sebagian impor,
kata Dr. Puwono. Bahkan Balai
Penelitian Serat dan Tembakau
(Balitas) sudah tidak meneliti
tembakau dari pemerintah. Pe-
nelitian tersebut tidak hanya
tentang manfaat lain tembakau
saja, melainkan juga mengenai
peningkatan kualitas tembakau
lokal.Perguruan  tinggi, juga
menurutnya, harus mempunyai
otonomi dengan tidak terbawa
arus dan tetap melakukan studi
serta penelitian tentang tem-
bakau. “Harus dibedakan tem-
bakau dengan rokok. Tembakau
bisa digunakan untuk produk
lain yang bermanfaat,” tutup Dr.
Purwono.




-
DATA DAN ANGKA

Data 21% session UNFCCC (United Framework Convention on

N N

19

12
11

Emisi Gas Rumah Kaca (%)

Penggunaan Industri Rumah Pertanian Transportas
Energi Tangga

Sumber Emisi
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Conferency of the Parties (COP) UNFCCC yang ke-21 yaitu mer
kenaikan suhu rata-rata global di bawah 2° C untuk menekan emisi ga:
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Tips Beauty

Berpenampilan cantik dan men-
awan memang menjadi salah satu
tuntutan bagi kaum wanita untuk
menunjang penampilannya se-
hari-hari. Selain menggunakan pa-
kaian yang sesuai, makeup sangat
perlu agar penampilan menjadi
lebih menarik. Namun seringkali
banyak wanita yang terkadang
merasa bingung menggunakan
makeup ketika akan pergi ke kam-
pus.

Padahal, banyak trik makeup
yang bisa diaplikasikan oleh wan-
ita supaya bisa tetap tampil segar,
tanpa harus terlihat menor. Salah
satunya adalah dengan menggu-
nakan teknik makeup minimalis
atau natural. Makeup minimalis
dapat memberikan efek segar dan
fresh. Berikut beberapa langkah
makeup minimalis yang dapat
anda gunakan.

A
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1. Langkah pertama untuk cara
makeup minimalis yaitu mengeta-
hui terlebih dahulu bentuk wajah
dan jenis kulit anda

2. Sebelum memberi polesan
makeup pada wajah, bersihkan
terlebih dulu dengan sabun pem-
bersih, selain pembersih wajah,
bisa juga memakai milk cleanser
dan toner untuk menghilangkan
kotoran yang menempel pada ku-
lit wajah.

3. Selanjutnya pelembab atau bisa
gunakan BB cream yang cocok
dengan jenis kulit dan warna ku-
lit kita, untuk yang memiliki ma-
salah jerawat lebih baik gunakan
concealer untuk menutupinya.
Sesuaikan juga warna bedak yang
akan digunakan, baik itu bedak
tabur atau bedak padat. Namun
jika anda memiliki kulit berminyak,
maka pilihlah bedak tabur dapat
mengurangi kadar minyak di wa-
jah.

4. Hindari menggunakan eye shad-
ow dengan warna gelap. Cukup
dengan menggunakan warna

- I
RAGAM

terang dan soft seperti pink, coklat
muda dan peach.

5. Pakailah eyeliner dengan cara
menarik kulit mata dengan 1 ujung
jari, lalu mulailah mengaplikasikan
eyeliner dari bagian dalam mata
hingga ke bagian ujung luar mata.
6. Pakailah blush on dengan war-
na-warna lembut seperti pink, or-
ange dan peach. Agar pipi terlihat
lebih minimalis dan natural.

7. The last, lipstick. Lipstick akan
menyempurnakan  tampilanmu.
Selain itu produk untuk bibir ini
banyak jenisnya mulai lip balm, lip
butter, lip gloss sampai lip tint. Ting-
gal pilih yang mana sesuai dengan
kebutuhanmu. Jangan lupa pilih
warna yang cocok untukmu juga.

Nama  :Gesha Kalista
e : Sukabumi, 26 Sept 1989
Email : gesha.kalista@pti-cosmetic.com

Aktivitas: Tim promosi Wardah Cosmetics

Bicara helika Dunia Bungkam
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Genre: Biografi, Drama
Sutradara/ Penulis:

Tom McCarthy/ Josh Singer
Pemain:

Rachel McAdams, Liev Schreiber,
Liev Schreiber, Michael Keaton,
Stanley Tuccim , Billy Crudup, John
Slattery

Durasi: 128 Menit

Rilis : 6 November 2015

ini Tom Mc Carthy menyu-
ﬁguhkan kisah nyata menge-

nai tim investigasi spotlight
di Koran Boston yang merupa-
kan koran harian lokal Amerika
Serikat. Tim ini mendapat tugas
dari editor baru - Marty Baron
(Liev Schreiber) untuk melakukan
penyelidikan mengenai pelece-

han seksual yang dilakukan Pas-
tur Gereja Katolik kepada anak di
bawah umur. Penyelidikan yang
dilakukan selama setahun ini
menyingkap fakta setelah selama
bertahun-tahun lamanya ditutupi
oleh media, polisi, sistem hukum
pemerintahan  Boston, hingga
tingkat tertinggi gereja katolik.
Film yang diarahkan oleh Tom Mc-
Carthy ini menunjukkan bagaima-
na cara kerja sesungguhnya di
dunia jurnalistik. Salah satunya
yaitu dengan kerja tim yang soli-
duntuk mendapatkanhasil penca-
paian yang maksimal. Upaya tim
investigasi spotlight berisikan ed-
itor dan wartawan Walter V. Rob-
inson (Michael Keaton), Michael
Rezendes (Mark Ruffalo), Sacha
Pfeiffer (Rachel McAdams), dan
Matty Carroll (Brian d’Arcy James-
),yang mencoba melihat, mengga-
li, dan mengungkapkan informasi
dari tuduhan pelecehan tersebut.

Tom ingin menyampaikan bah-
wa seo jurnalis pun juga ha-
rus dituntut berani menyuarakan
kebenaran dan mengungkapkan

fakta ke publik. Meskipun da-
lam proses kinerja Tim Spotlight
yang kuat tidak jarang banyak
menghadapi kesulitan. Namun
pada akhirnya kerja keras mereka
dalam mempublikasikan kasus
itu dalam headline Koran Boston
Globe yang bertuliskan “Church
allowed abuse by priest for years.”
membuahkan Pulitzer Prize for-
Public Service pada tahun 2003.
Film ini dikemas dengan seder-
hana, namun menjelang konflik
dalam isi cerita pemain dihadap-
kan pada satu masalah karena ti-
dak dapat menemukan dokumen
yang menjadi kunci kasus tersebut
mengenai pelecehan yang dilaku-
kan pastur serta beberapa pihak
yang tidak ingin mengungkapkan
kebenaran dari kasus tersebut.
Meskipun isi informasi dari
topik cerita terkesan sangat
berat, namun film ini berakhir
dengan kesan yang apik dan co-
cok untuk ditonton oleh untuk
pecinta film drama dan biografi.

Shalsa Nurhasanah




.
SAINS DAN TEKNOLOGI

19

Permintaan

Meningkat, llImuwan

Kembangkan
Teknologi

Transgenik

roduksi akuakultur yang
Pmeningkat dalam sepu-
luh tahun terakhir men-
dorong ilmuan untuk melakukan
penelitian mengenai peningkatan
pertumbuhan ikan. Saat ini teknik
pengembangan gen Growth Hor-
mone (GH) menjadi teknik yang
sedang berkembang pesat di
dunia termasuk di Indonesia.
Teknologi ini sudah berkem-
bang sejak lama di Cina sekitar
tahun 1980 oleh Prof. Zhu. Saat
itu teknologi ini meniru teknik
transfer gen pada tikus yang
mengalami pertumbuhan cepat.
Menilik  tingginya  kandun-
gan protein yang terdapat pada
ikan serta permintaan ikan yang
semakin meningkat, hal terse-
but melatar belakangi perkem-
bangan teknologi transgenesis.
Perbaikan pada tingkat pertum-
buhan ikan menjadi salah satu
kunci untuk  meningkatkan
produksi  perikanan  tersebut.
Teknologi Transgenik sudah
mulai berkembang sejak tahun
1980 di Cina dengan menggu-
nakan komoditas ikan koki, pada
saat itu gen yang disisipkan ber-
asal dari tikus karena masih belum
ditemukan gen yang berasal dari
ikan. Growth hormone (GH) umum-
nya digunakan sebagai gen target
yang ditransferkan pada sistem ini.
Teknik transfer gen saat ini mer-
upakan metode yang cepat dan
efektif untuk meningkatkan per-
tumbuhan dan produktivitas ikan.
Penelitian  mengenai teknik
transfer gen ini berkembang sejak
tahun 2011 di Indonesia, Teknik
ini dapat meningkatkan kualitas
pertumbuhan pada ikan. Selain
dapat memicu pertumbuhan,
over-ekspresi gen GH juga dapat
mempengaruhi tingkat metab-
olisme, kemampuan berenang
pada ikan, ketahanan terhadap
penyakit, tingkat konsumsi pa-

kan dan kebiasaan makan, ser-
ta respon terhadap predator.

Gen GH yang ditransferkan
pada ikan mengalami pertumbu-
han hingga empat kali lebih cepat
dibandingkan dengan ikan non
transgenik. Ada pula yang dapat
mencapai pertumbuhan tujuh
kali lebih cepat, namun masih
memiliki banyak kekurangan, sep-
erti gonad (red-kelenjar kelamin)
pada ikan yang tidak berkem-
bang dengan baik. Pertumbuhan
ikan yang meningkat ini, ber-
banding lurus dengan konsumsi
pakan yang dimakan oleh ikan.

Ikan transgenik umumnya men-
gonsumsi pakan lebih banyak,
tetapi hal yang menjadi sorotan
adalah proses pemanfaatan pakan
yang diberikan juga lebih efisien.
Hal ini disebabkan pakan yang di-
makan oleh ikan disimpan di otot,
sehingga hanya sedikit pakan
ikan yang terbuang keperairan.
Sedangkan secara tidak langsung
melalui hormon insulin seperti
Growth Factor-I  (IGF-) mampu
meningkatkan retensi protein dan
tingkat absorbsi dari pakan yang

diberikan. Kondisi inilah yang
dapat  meningkatkan tingkat
reduksi nitrogen di perairan.

Sekitar 64-89% nitrogen pakan
yang tidak dimakan oleh ikan, akan
terbuang keperairan. Limbah ni-
trogen tersebut seperti ammonia
dan nitrit karena sangat berbahaya
untuk ikan. Sehingga Transfer gen
GH ini menjadi salah satu strate-
gi yang dapat digunakan untuk
memodifikasi metabolisme ikan,
karena sekitar 69% dapat mening-
katkan reduksi nitrogen selama
hidupnya di perarian dibanding-
kan dengan ikan non-transgenik.
Proses konversi pakan ikan trans-
genic juga tergolong lebih efisien
karena dapat mencapai hingga
35% lebih tinggi dibanding non
transgenik, sama halnya dengan

pertumbuhan bobot yang men-
capai hingga 75% lebih berat.

Di samping itu beberapa man-
faat yang dapat diperoleh dari
teknologi ini juga masih memi-
liki dampak negatif, menurut
pemaparan dari Dr. Alimuddin,
dosen Fakultas perikanan IPB
(8/12), ikan transgenik lebih men-
guasai makanan dibandingkan
dengan wild type di alam, meng-
ingat ikan transgenik yang leb-
ih rakus. Kondisi ini tentu akan
menjadi  permasalahan  yang
besar bagi keseimbangan eko-
sistem sendiri dan bahkan ikan
wild type pun terancam punah.

la mengatakan dalam pros-
es pelepasan ikan transgenik ke
alam perlu mempertimbangkan
beberapa hal seperti ikan yang
dilepas harus dibuat steril ter-
lebih dulu, karena apabila tidak
steril generasi dari ikan tersebut
bisa saja semua trangenik. Begi-
tu pula, ketika ikan tersebut akan
disebarluaskan dengan tujuan
konsumsi perlu melalui beberapa
tahap pengujian, baik dari kadar
komposisi proksimat tubuh, uji
toksitas, uji kadar glukosa darah
ikan transgenik, keamanan terha-
dap lingkungan dan sebagainya.

“Ikan yang saat ini sudah dapat
dikomersilkan ialah ikan salmon.
Sedangkan ikan lainnya yang ter-
dapat di Indonesia masih dalam
tahap kelengkapan data, agar
masyarakat awam tidak merasa
takut untuk mengonsumsi ikan
transgen,” ujar Dr. Alimuddin.

Komoditas transgenik yang
sudah berkembang di Indone-
sia di antaranya ialah ikan nila
dan ikan mas di Balai Besar Peri-
kanan Budidaya (BBPAT) Sukabu-
mi, serta udang windu di Maros
yang tahan terhadap penyakit.

Sifa Fauziah G
llustrasi: Allice Fajri
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